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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu daerah yang menjadi tujuan wisata
akan menjadikan Solok Selatan untuk berlomba-
lomba menyediakan kawasan wisata yang lebih
menarik dan unggul dari daerah lain, baik dari segi
fasilitas wisata maupun dampak postif bagi
masyarakat setempat, dan salah satu kawasan wisata
yang sedang booming di Solok Selatan sekarang
adalah Puncak Camintoran yang terletak di bagian
utara solok selatan. Kawasan ini berjarak 5 kilometer
dari pusat Kota Padang Aro. Perancangan agrowisata
dengan mengutamakan suatu fungsi peningkatan
perekonomian pada masyarakat. Dalam perencanaan
agrowisata di Puncak Camintoran Kabupaten Solok
Selatan ini tanaman yang akan di tanam adalah
tumbuhan konsumtif yang merupakan tanaman yang
biasa dimanfaatkan oleh masyarakat di sana sebagai
tanaman pertanian yang dimana masyarakat di
lingkungan lokasi wisata ini adalah mayoritas bekerja
sebagai petani.

Pariwisata atau agrowisata sebagai salah satu sektor
kehidupan telah mengambil peran penting dalam
proses suatu pembangunan perekonomian bangsa-
bangsa di dunia yang tentunya akan ditunjukkan
dengan meningkatnya kesejahteraan ekonomi bangsa-
bangsa di dunia yang semakin baik dan makin maju.
{RIPKN 2010-2025 Tahun 2011, Nomor 125}.
Kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu
destinasi wisata unggulan yang berada di Provinsi
Sumatera Barat, dengan telah dicanangkan sebagai
salah satu destinasi wisata halal oleh dinas
kepariwisataan {Perbup Kab.Solok Selatan No. 71
tahun 2018}. Dengan besarnyaSDA dan SDM
tersebut kawasan Puncak Camintora n bisa dijadikan
alaternativ wisata baru di Kabupaten Solok Selatan.

METODE

Metode observasi lapangan yang dilakukan di
kawasan wisata Puncak camintoran ini adalah metode
pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan dan pencatatan sistematis mengenai hal-
hal penting terhadap objek atau lokasi serta
pengamatan terhadap masalah-masalah yang ada di
Puncak Camintoran secara langsung. Dengan adanya
survei lapangan didapat data-data yang sistematis

melalui kontak langsung dengan masyarakat yang ada
di sekitar lokasi Puncak Camintoran, yaitu dengan
melakukan indentifikasi karakter-karakter masyarakat
guna mengetahui kedudukannya terhadap bangunan.
Pelaksanaan survei ini dilaksanakn secara langsung.
Survei ini berfungsi untuk mendapatkan data berupa,
Kondisi alam dan kondisi fisik kawasan perancangan
Pengamatan aktivitas, dokumentasi gambar dengan
menggunakan kamera.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Tautan lingkungan

Site berada di Puncak Camintoran Kabupaten Solok
Selatan dengan jarak ke pusat kota Padang Aro
kurang lebih 5 Kilo, lokasi ini memang diperuntukkan
sebagai lokasi wisata di Golden Arm, dengan
demikian  perancangan agrowisata ini  dapat
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mempertahankan bahkan menambah daya tarik
kawasan ini agar dapat dikunjungi oleh wisatawan
asing maupun lokal, dalam perencanaannya adapun
fungsi yang akan dibangun adalah Cottage sebagai
penginapan, Agro area sebagai wadah untuk
menanam tanaman konsumtif serta ada bangunan
pengelola, dan Food Court sebagai bangunan

penunjang.
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Gambar 3. Site Plan

KESIMPULAN DAN SARAN

Perancangan Agrowisata di Puncak Camintoran ini
tentunya akan memberikan dampak positive bagi
masyarakat yang tinggal di sekitaran lokasi tersebut,
karena tujuan utama dari perancangan ini adalah
selain untuk mengembangkan potensi wisata, hal ini
juga berperan untuk meningkatkan perekonomian
masyarakatnya. Dengan memprioritaskan tanaman
konsumtif yang biasa di budidayakan oleh petani yang
berada di daerah tersebut, untuk mempertahankan
potensi yang ada di sekitaran kawasan agrowisata di
Puncak Camintoran ini.
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